ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘“Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Dimensi
Kreatif dalam Proses Pembelajaran Menulis Teks Cerita Fantasi di Kelas VII MTs
Darussalam Kademangan” ini ditulis oleh Refina Dama Yanti, NIM
126210202092, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, yang dibimbing olehDr. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I

Kata kunci: Cerita fantasi, dimensi kreatif, MTs Darussalam Kademangan,
pembelajaran menulis, Profil Pelajar Pancasila.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada penggunaan teknologi yang merubah
gaya hidup generasi muda. Hal ini berdampak pada kurangnya pendidikan
karakter pada peserta didik. Sehingga peserta didik mengalamai krisis moralitas
dan krisis karakter di lingkungan sekolah. Maka dari itu, pemerintah melalui
kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengeluarkan
kurikulum merdeka dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk mengatasi
krisis pembelajaran. Dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan pendidikan di
Indonesia bisa lebih unggul. Selain itu, peserta didik memiliki kreativitas dalam
dalam menciptakan ide dan memecahkan masalah dengan Profil Pelajar Pancasila
dimensi kreatif. Pada pembelajaran menulis teks cerita fantasi di kelas VII MTs
Darussalam Kademangan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan
kreativitas siswa sesuai dengan nilai Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada
dimensi kreatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
menerapkan Profil Pelajar Pancasila dimensi kreatif pada pembelajaran menulis
teks cerita fantasi, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di kelas V1I
MTs Darussalam Kademangan. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus, menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang meliputi
perencanaan berupa prota, promes dan modul ajar. Observasi kedua yaitu
pelaksanaan yang meliputi tahapan prainstruksional, tahapan instruksional, dan
tahapan evaluasi dan tindak lanjut. Observasi ketiga yaitu evaluasi pembelajaran.
Teknik kedua yaitu wawancara dengan guru bahasa indonesia dan peserta didik
kelas VIl sebagai narasumber. Teknik yang ketiga adalah dokumentasi yang
meliputi rancangan program semester, program tahunan, modul ajar, daftar hadir,
buku ajar, lembar kerja peserta didik, dan daftar nilai. Dengan teknik analisis data
berupa tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan
tahap penarikan kesimpulan. Serta teknik pengecekan untuk menetapkan
keabsahan data menggunakan dua metode triangulasi yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran sudah
memasukkan nilai kreatif melalui penyusunan materi yang menstimulasi imajinasi
dan penggunaan metode pembelajaran yang mendukung pengembangan ide
orisinal siswa. Pada tahap perencanaan guru sudah merancang komponen
administrasi yang meliputi PROMES, PROTA, dan modul ajar. Sehingga
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pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur. Selanjutnya pada
pelaksanaan pembelajaran berlangsung interaktif, dengan guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dan mengembangkan gagasan mereka
secara bebas dalam menulis cerita fantasi, sehingga siswa merasa tertarik. Pada
tahap terakhir yaitu evaluasi dilakukan melalui penilaian hasil karya siswa dan
refleksi terhadap proses kreatif yang dijalani, serta umpan balik yang membangun
dari guru untuk meningkatkan kualitas tulisan dan kreativitas siswa. Kesimpulan
penelitian ini menyatakan bahwa penerapan nilai dimensi kreatif dalam
pembelajaran menulis teks cerita fantasi di kelas VII MTs Darussalam
Kademangan sudah berjalan efektif dan mampu meningkatkan kemampuan
kreativitas serta keterampilan menulis siswa secara signifikan. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif dan
inovatif agar nilai kreatif dapat lebih optimal diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Application of the Creative Dimension of the
Pancasila Student Profile Values in the Learning Process of Writing Fantasy Story
Texts in Grade VII of MTs Darussalam Kademangan,” was written by Refina
Dama Yanti, Student ID Number 126210202092, Indonesian Language Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University (UIN) Tulungagung, supervised by Dr. Siti
Zumrotul Maulida, M.Pd.l.

Keywords: fantasy story, creative dimension, MTs Darussalam Kademangan,
writing learning, Pancasila Student Profile.

This research is motivated by the influence of technology that has
changed the lifestyle of the younger generation, leading to a decline in character
education among students. Consequently, students are experiencing a moral and
character crisis within the school environment. In response, the government—
through the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology—
introduced the Merdeka Curriculum, which emphasizes the strengthening of the
Pancasila Student Profile as a solution to learning crises. Through this curriculum,
Indonesian education is expected to advance, and students are encouraged to
foster creativity in generating ideas and solving problems, particularly through the
creative dimension of the Pancasila Student Profile. The learning of fantasy text
writing in Grade VII at MTs Darussalam Kademangan serves as one of the efforts
to develop students' creativity in line with the values of the Pancasila Student
Profile, especially the creative dimension.

This study aims to describe theacher strategies in implementing of the
creative dimension values in the fantasy text writing learning process, including
planning, implementation, and evaluation stages in Grade VII at MTs Darussalam
Kademangan. A descriptive qualitative method with a case study approach was
employed, utilizing data collection techniques such as observation, interviews,
and documentation. Observations covered the planning stage (annual program,
semester program, and teaching modules), the implementation stage (pre-
instructional, instructional, and evaluation/follow-up phases), and the evaluation
of learning outcomes. Interviews were conducted with Indonesian language
teachers and Grade VII students as resource persons. Documentation included
semester and annual program designs, teaching modules, attendance lists,
textbooks, student worksheets, and score records. Data were analyzed through
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing stages.
Data validity was ensured using two triangulation techniques: source triangulation
and technical triangulation.

The results show that the learning plan had incorporated creative values
through the development of materials that stimulate imagination and the use of
methods that support students' original idea development. In the planning stage,
the teacher had prepared administrative components such as the semester
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program, annual program, and teaching modules, allowing the learning process to
proceed in a systematic and structured manner. During the implementation phase,
learning activities were interactive, providing opportunities for students to be
creative and freely develop their ideas in writing fantasy stories, which enhanced
their engagement. Finally, the evaluation stage involved assessing students’ work,
reflecting on their creative process, and providing constructive feedback from the
teacher to improve both writing quality and student creativity. The study
concludes that the application of the creative dimension values in fantasy text
writing learning in Grade VII at MTs Darussalam Kademangan was effective and
significantly enhanced students’ creative abilities and writing skills. It
recommends the development of more varied and innovative teaching methods to
further optimize the integration of creative values in Indonesian language
learning.
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